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Lampiran 1 Refleksi Observasi Guru Mentor 

Rahel Simamora 

Refleksi Observasi 1 (Bu Erawati) 

12 Agustus 2022 

Guru yang Menuntun Siswa 

 

Berdasarkan observasi, saya melihat guru mentor berperan sebagai 

penuntun. Melalui kegiatan observasi dan pengerjaan worksheet secara 

berkelompok siswa dilatih untuk menganalisis permasalahan yang ada di sekitar 

lingkungan hidup mereka. Melalui observasi tersebut siswa dipicu pemikiran 

kritisnya untuk menganalisis masalah berdasarkan teori yang sudah dipelajari 

dalam kelas. Guru mentor menjalankan peran sebagai penuntun dengan melatih 

siswa mempelajari kebenaran di dalam dunia ciptaan secara langsung dan melatih 

pemikiran siswa. Hal ini sesuai dengan metafora guru sebagai penuntun yaitu guru 

memberikan permasalahan dan menuntun siswa secara mandiri, memiliki 

kemampuan menguraikan dan mensintesis pengetahuan yang mereka dapat (Van 

Brummelen, 2011). Sebagai seseorang penuntun, guru harus memiliki kesiapan. 

Guru mentor mempersiapkan diri dengan membaca rubrik yang akan dijelaskan, 

memeriksa worksheet, serta memastikan sampai di mana siswa telah belajar. Hal 

tersebut sangat penting karena guru perlu menyesuaikan tugas yang diberikan 

dengan kesiapan para peserta didik.   

Tujuan  Pendidikan Kristen yaitu siswa bertanggung jawab dalam melayani 

Tuhan (Knight, 2009). Saya sadar bahwa setiap siswa memiliki kerpibadian dan 

latar belakang yang berbeda-beda. Meskipun demikian prinsip yang harus dimiliki 

setiap siswa untuk memhami kebenaran Alkitabiah yaitu selalu mau belajar dan 

bertanggung jawab mengerjakan tugasnya. Sebagai manusia yang terbatas siswa 

perlu didorong untuk secara mandiri mencari pengetahuan yang benar. Pada 

pembelajaran dalam kelas guru mentor, saya mengamati bahwa guru mentor telah 

mendorong siswa untuk secara aktif mencari informasi dan bertanya pada guru. 

Selain itu siswa juga dilatih bertanggung jawab dengan pemberian tugas. Adapun 

tugas yang diberikan guru memiliki beberapa pada setiap tahapnya seperti 
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observasi, pengisian worksheet, pembuatan presentasi hingga presentasi. Hal 

tersebut memampukan siswa untuk bertanggung jawab pada setiap proses dan 

saling berkerja sama mengerjakan bagian yang mampu untuk dikerjakan. Berbagai 

tahap tersebut juga memfasilitasi siswa sesuai gaya belajar mereka. Pembelajaran 

kali ini bukanlah pertama kalinya siswa berkerja dalam kelompok. Pada 

pembelajaran sebelumnya guru mentor dan guru pengganti beberapa kali meminta 

siswa untuk mencari jawaban atau sharing secara berpasangan. Namun dari 

pengamatan mahasiswa guru, sekitar 50% siswa lebih sering melakukan riset 

mandiri meskipun saat diberi tugas berpasangan. Selain itu terdapat beberapa siswa 

yang tidak berpindah tempat duduk meskipun duduk sendirian. Menurut saya siswa 

perlu memiliki teman yang menolong dia untuk memahami pembelajaran, karena 

pada dasarnya manusia terbatas. Banyak pendapat, ide dan diskusi dari siswa bisa, 

melengkapi pengetahuan dan mendorong pertumbuhan siswa.  

Dalam pembelajaran di kelas guru mentor, yang menjadi tujuan dan sasaran 

pelajaran adalah melihat adanya keterkaitan dan kebergantungan antara ciptaan 

Tuhan yang satu dengan yang lain. Siswa didorong untuk melihat karya Allah 

dalam dunia ciptaan. Tuhan berkerja dengan memberikan siswa keberanian 

bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum siswa pahami. Selain itu Tuhan 

memberikan hikmat dan bijaksana bagi guru mentor sehingga bisa menuntun siswa 

dengan berbagai keunikan mereka.  

Dalam pembelajaran di kelas guru mentor, saya mengamati bahwa guru 

mentor mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan doa. Menurut saya, dalam 

pembelajaran harus terdapat enduring understanding serta pertanyaan esensial yang 

perlu dijawab oleh siswa sehingga siswa mendapatkan pembelajaran yang 

bermakna. Berdasarkan observasi pembelajaran dalam kelas mentor sudah 

mengajak siswa berpikir kritis dengan pertanyaan esensial yang diberikan melalui 

pengerjaan worksheet. Enduring understanding didapatkan melalui pembelajaran 

di kelas, dan kegiatan observasi serta persiapan presentasi. Hal tersebut membantu 

saya memahami bahwa untuk menyampaikan enduring understanding tidak hanya 

melalui ceramah, guru bisa menggunakan berbagai metode untuk 

mengungkapkannya pada siswa.  
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Guru mentor mengusahakan lingkungan belajar yang rapi dan bersih 

sehingga aman untuk pembelajaran para siswa. Guru mentor juga mengusahakan 

iklim belajar yang santai namun tetap serius. Keseriusan siswa dilatih dengan 

pemberian prosedur yakni menyimpan handphone sebelum memulai pembelajaran. 

Hal ini penting supaya siswa bisa belajar untuk fokus.  Meskipun demikian, 

pembelajaran tetap santai dan menyenangkan karena interaksi yang terjalin antara 

guru dan siswa. Guru mentor bukan hanya menuntun siswa namun guru mentor 

juga sesekali bercanda dan berdialog santai. Hal tersebut penting karena melalui 

komunikas dan respon guru, siswa juga meneladani bagaimana seharusnya murid 

Tuhan berkomunikasi dan berespon. Saya melihat guru mentor telah memberikan 

teladan yang baik dalam berkomunikasi dan berinteraksi yaitu menggunakan 

bahasa yang sopan dan merespons setiap siswa yang bertanya atau memberitahu 

sesuatu kepada guru.  

Dalam pembelajaran yang saya amati guru memiliki beberapa kriteria untuk 

mengukur penilaian. Kriteria tersebut tertuang dalam rubrik. Kriteria penilaian 

menolong guru mentor untuk mengukur efektifitas pembelajaran.  Setiap kriteria 

tertulis jelas dalam rubrik dan dijelaskan secara lisan kepada siswa sehingga 

menolong siswa memahami bagaimana ekspektasi yang diharapkan oleh guru 

melalui penilaian yang diberikan. Menurut saya penjelasan kriteria penilaian sangat 

penting dan membantu siswa memiliki arah dan tujuan dalam melakukan tugas-

tugas mereka. Hal ini juga adalah hal yang akan nseya teladani kedepannya dalam 

proses penialaian. Tujuan akhir dari praktik penilaian yang dilakukan guru mentor 

yaitu siswa mampu menganalisis bahwa dalam lingkungan sekitar hidupnya 

terdapat berbagai masalah yang saling berkaitan satu dengan yang lain.  

Menurut saya kurikulum yang dapat menjawab kebutuhan sekolah yaitu 

kurikulum yang memfasilitasi kebutuhan siswa. Setiap sekolah memiliki siswa 

yang berbeda-beda. Kurikulum yang baik adalah yang sesuai dengan keberagaman 

siswa dan tetap memerhatikan konteks perkembangan zaman. Dalam kurikulum 

sekolah, siswa dilatih untuk mandiri dan bertanggung jawab dengan waktu yang 

Tuhan berikan kepada mereka. Siswa bukan hanya menerima pembelajaran namun 

juga terus aktif mencari tahu kebenaran-kebenaran yang Tuhan singkapkan kepada 

mereka. Implementasinya guru menghadirkan pembelajaran yang fleksibel, yang 
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mana guru sennatiasa peka terhadap kondisi kelas dan siswa yang berbeda serta 

berkembang dari waktu ke waktu.  

 

Referensi: 

Knight, G. R. (2009). Filsafat dan Pendidikan Sebuah Pendahuluan dari 

Perspektif Kristen. Tangerang: UPH Press. 

Van Brummelen, H. (2011). Berjalan dengan Tuhan di dalam Kelas. Tangerang: 

Universitas Pelita Harapan Press. 
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Lampiran 2 Refleksi Mengajar 1 Kelas X A  

Rahel Simamora 

Refleksi Mengajar 1 Major A                              

15 Agustus 2022 

 

Menuntun Siswa dengan Pembelajaran yang Alkitabiah 

 

Pada pembelajaran pertama saya berelasi dengan siswa sebagai penuntun. 

Saya menuntun siswa untuk dapat memahami materi keanekaragaman hayati dan 

enduring understanding yang sesuai dengan kebenaran Alkitabiah. Saya menuntun 

siswa dengan memberikan pertanyaan esensial kepada siswa baik dengan ceramah 

maupun saat kuis berbasis games. Sebagai seorang guru Kristen, saya menyadari 

bahwa saya harus memiliki kesiapan untuk menuntun dan memberikan yang terbaik 

pada peserta didik. Adapun persiapan yang saya lakukan yaitu membuat RPP, 

berkonsultasi dengan guru mentor serta melakukan microteaching baik bersama 

guru mentor maupun secara mandiri. Saya menggali materi dengan membaca buku 

dan jurnal guna memperlengkapi saya untuk memiliki pemahaman yang benar 

mengenai konsep-konsep keanekaragaman hayati. 

Menurut saya untuk memahami kebenaran Alkitabiah, siswa perlu memiliki 

kebiasaan menggali pengetahuan. Kemudian pengetahuan yang didapat dibagikan 

agar dianalisis bersama teman sebaya dan guru berdasarkan Wawasan Kristen 

Alkitabiah. Prinsip ini ditarik dari kenyataan bahwa natur manusia telah dicemari 

oleh dosa. Segala sesuatu dari diri manusia telah dicemari oleh dosa termasuk rasio.  

Rasio manusia tidak bisa dijadikan standar kebenaran karena rasio manusia terbatas 

dan telah tercemar oleh dosa (Suanglangi, 2004). Tidak menutup kemungkinan 

siswa dan guru memiliki perspektif yang tidak sesuai dengan kebenaran Alkitabiah. 

Namun sebagai pemimpin, guru harus terus menjaga apa yang diajarkan tetap 

sesuai dengan kebenaran Alkitabiah. Hal ini juga menjadi fokus saya sebagai 

seorang guru Kristen yaitu untuk terus menggali materi yang diajar berdasarkan 

perspektif Alkitabiah sehingga baik pertanyaan atau informasi yang disampaikan 

oleh siswa bisa dikonfirmasi dengan baik oleh guru. Ini adalah komitmen saya pada 
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pembelajaran kedepannya.  Perlu ada kerja sama dalam menggali kebenaran 

melalui pembelajaran di kelas. Kebiasaan tersebut saya bangun dengan 

memberikan waktu bagi siswa melakukan riset mandiri. Hasil pencarian mandiri 

dibagikan kepada teman tim berpasangan dan kepada guru.  Berdasarkan 

pengamatan saya, pada tahap riset mandiri setiap siswa sudah berkerja dengan baik. 

Namun, pada tahap sharing masih terdapat beberapa siswa yang belum bergabung 

dengan pasangannya. Menindaklanjuti hal tersebut saya meminta siswa untuk 

bergabung dengan tim pasangan. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang belum 

membagikan hasil riset mandiri kepada tim pasangan. Menindaklanjuti hal tersebut 

guru berjalan ke meja siswa satu persatu dan meminta setiap pasangan sharing hasil 

kerja mereka. Dengan demikian setiap siswa bisa saling menyampaikan dan 

mendengar ide. Pada pembelajaran ini, terdapat seorang siswa yang izin ke toilet 

namun tidak kembali dalam waktu yang lama. Pada akhirnya diketahui siswa 

tersbeut bermain gawai saat di luar kelas.  Hal tersebut berdampak pada pasangan 

diskusi siswa tersebut yang akhirnya tidak membagikan hasil riset mandiri kepada 

temannya. Saya bersama guru mentor bersama-sama mengingatkan semua siswa 

untuk bijaksana dalam menggunakan gawai. Saya dan guru mentor menekankan 

bahwa setiap hal yang dilakukan dalam kelas akan berdampak kepada komunitas 

kelas.  

Pada pembelajaran ini yang menjadi sasaran dan tujuan utama adalah siswa 

mampu memahami bahwa Tuhan memiliki tujuan menciptakan keanekaragaman 

makhluk hidup. Setiap organisme diciptakan secara unik dan untuk kemuliaan 

Tuhan. Saya juga menekankan aspek kebergantungan organisme satu dengan yang 

lain. Baik sesama maupun berbeda spesies semua organisme saling bergantung dan 

membutuhkan untuk menopang kehidupan di bumi. Menurut saya Tuhan 

membimbing ketercapaian tujuan pembelajaran ini dengan memberikan kesabaran 

dan ketekunan pada siswa menyimak penjelasan guru. Beberapa siswa terlihat 

serius memikirkan pertanyaan dari guru. Beberapa siswa juga mengajukan 

pertanyaan. Saya sadar bahwa Tuhan menuntun saya untuk menyiapkan contoh-

contoh nyata yang sesuai dengan kehidupan siswa sebagai aplikasi dari konsep yang 

dipelajari. Saya sadar bahwa tidak mudah bagi guru untuk menuntun siswa 

mendapatkan pembelajaran yang Alkitabiah. Maka dari itu pada persiapan 
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pengajaran pertama saya berusaha membaca buku dan bagian Alkitab yang relevan 

dengan materi yang saya bawa. Saya berusaha berdiskusi dengan rekan mahasiswa 

guru dan mencoba menyusun berbagai aktivitas dalam kelas. Saya bersyukur 

beberapa siswa memberikan respon yang baik saat saya menyampikan enduring 

understanding. Beberapa siswa menganggukkan kepala dan siswa lain menjawab 

“Iya Bu”. Meskipun demikian saya sadar bahwa saya butuh belajar lebih banyak 

lagi bagaimana guru dapat menyampaikan enduring understanding kepada siswa. 

Saya juga meyakini bahwa Tuhan membimbing saya untuk menyiapkan segala 

tahapan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.  

Menurut saya komponen penting yang perlu ada dalam pembelajaran yaitu 

tujuan pembelajaran yang tearah, tujuan ini disusun berdasarkan standar 

kompetensi. Selain itu perlu ada pertanyaan esensial yang menuntun dan membantu 

siswa mendapatkan enduring understanding. Untuk mendukung hal ini saya 

berusaha menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran. Meskipun saya telah 

menyusun pembelajaran dengan metode think, pair and share saya memodifikasi 

metode tersebut sehingga terdapat ceramah, tanya jawab dan diskusi di dalamnya. 

Selain itu saya membuat kuis berbasis games untuk membantu siswa belajar 

berdiskusi dan berkerja sama. Hal ini merupakan tindak lanjut saya berdasarkan 

observasi yang saya lakukan di kelas mentor. Dalam penyampaian enduring 

understanding guru menggunakan berbagai metode. Hal tersebut saya teladani dan 

terapkan pada pembelajaran pertama ini. Saya melihat beberapa siswa sudah saling 

memberikan jawaban dan pendapat. Namun, beberapa siswa yang lain terlihat 

hanya menyimak bahkan duduk terpisah di belakang teman kelompok. 

Menindaklanjuti hal tersebut saya mendorong siswa untuk memberitahukan apa 

yang siswa pahami kepada siswa yang belum paham. Namun, siswa langsung 

menajwab pertanyaan yang diajukan melalui games. Meskipun demikian 

pembelajaran tetap terakomodir sesuai waktu yang ada.  

Saya berusaha membuat lingkungan belajar yang aman dengan cara 

meminta semua siswa tetap menggunakan masker.  Berdasarkan observasi di kelas 

guru mentor, saya memutuskan untuk menekankan kembali tentang prosedur 

penggunaan gawai. Saya meminta semua siswa menyimpan gawai mereka sebelum 

mulai belajar sehingga pembelajaran berjalan kondusif dan siswa bisa fokus. Selain 
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itu saya juga berusaha membuat iklim pembelajaran yang kooperatif dengan 

meminta setiap siswa wajib duduk dengan satu teman di samping mereka. 

Meskipun demikian masih ada beberapa siswa yang memilih duduk sendiri di 

barisan belakang. Menindaklanjuti hal tersebut, pada saat diskusi saya meminta 

siswa yang belum memiliki pasangan diskusi untuk mencari teman diskusi. Saya 

meyakini kondisi lingkungan pembelajaran juga turut memengaruhi pencapaian 

siswa. Sehingga selama pembelajaran saya berusaha memerhatikan sitting 

arrangements dari siswa.  

Pada pembelajaran pertama mengenai keanekaragaman hayati ini saya 

belum membuat penilaian untuk siswa. Meskipun demikian, penilaian akan 

dilakukan di pengajaran ketiga yaitu pembuatan infografis secara berkelompok.  

Referensi: 

Suanglangi, H. (2004). Iman Kristen dan Akal Budi. JURNAL JAFFRAY, 2(2), 

43–52. 
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Lampiran 3 RPP Mengajar 2 di Kelas X A 
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Lampiran 4 RPP Mengajar 3 di Kelas X A 
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Lampiran 5 Refleksi Mengajar 2 Kelas X A 

Rahel Simamora 

Refleksi Mengajar 2 Major A 

19 Agustus 2022 

Persiapan yang Baik Penting untuk Pembelajaran 

Pada pembelajaran ini saya berelasi dengan siswa sebagai penuntun dan mentor. 

Sebagai penuntun saya berusaha menjabarakan materi tentang keanekaragaman ekosistem 

perairan. Setelah menerima penjelasan tentang ekosistem perairan selanjutnya siswa 

melakukan investigasi secara berkelompok mengenai ekosistem darat. Selama investigasi 

saya mengawasi siswa dan berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain. Berdasarkan 

pertemuan sebelumnya di kelas major B, saya menyadari bahwa kurangnya persiapan 

berdampak pada proses belajar mengajar di kelas. Maka dari itu pada pertemuan kali ini 

saya semakin mempersiapkan diri yaitu dengan menggali lebih dalam materi yang diajar. 

Selain itu saya juga senantiasa bertanya kepada guru mentor tentang hal-hal yang saya 

masih belum saya pahami. Dengan persiapan yang lebih matang ini saya semakin percaya 

diri saat membimbing siswa dalam pembelajaran. Sehingga siswa juga tidak ragu untuk 

meyakini keakuratan dan kebenaran dari materi yang disampaikan guru.  

Menurut saya untuk memahami kebenaran Alkitabiah siswa perlu memiliki 

kebiasaan untuk saling tolong menolong dan berkerja sama dalam menggali pengetahuan. 

Dengan berkerja sama siswa bisa mengalami pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan pengamatan saya, di pengajaran ini siswa sudah duduk dalam kelompok 

masing-masing. Siswa sudah saling membagi tugas yang akan dikerjakan dan sebagian 

siswa mencari tugas secara mendiri untuk dikumpul kepada kelompok. Setiap siswa-siswi 

dalam major A memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki gaya 

belajar masing-masing yang artinya memiliki keunikan dalam  mencari, mendapat dan 

mengelola informasi (Nofriansyah, Pernantah, & Riyadi, 2022). Siswa yang memiliki gaya 

belajar visual lebih banyak mencari data berupa tulisan dan gambar. Siswa yang memiliki 

gaya belajar audio banyak mencari data sambil menjelaskan kepada teman kelompoknya. 

Perbedaan gaya belajar siswa bukan jadi penghalang dalam belajar, justru menjadi modal 

siswa untuk saling membangun.  

Dalam pembelajaran ini tujuan dan sasaran pelajaran yang Alkitabiah yaitu siswa 

mampu memahami bahwa Tuhan memperlengkapi setiap organisme untuk dapat bertahan 
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dalam habitatnya masing-masing. Berdasarkan morfologi dan interaksi dengan lingkungan, 

siswa dapat memahami bahwa Tuhan merancang setiap organisme dengan sangat baik 

sehingga mampu menopang kehidupan di bumi. Saya sadar bahwa Tuhan membimbing 

pencapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan ketekunan kepada setiap siswa untuk 

menyimak dan mencatat pembelajaran. Tuhan juag memberkati sehingga saya bisa 

memberikan contoh yang konkret mengenai variasi ekosistem.  

Menurut saya komponen penting yang harus ada dalam pembelajaran yaitu tujuan 

pembelajaran. Komponen ini harus ada supaya pembelajaran terukur dan terarah. Saya 

menyadari pentingnya enduring understanding bagi siswa. Dengan adanya enduring 

understanding siswa bisa mendapatkan pemahaman yang berguna sepanjang hidupnya. 

Untuk menuntun siswa mendapatkan enduring understanding maka harus ada pertanyaan 

esensial dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini saya memilih metode investigasi 

kelompok supaya banyak yang bisa siswa pelajari. Saya menyadari bahwa pengetahuan 

saja tidak cukup. Siswa membutuhkan keterampilan yang bisa menjadi modal mereka 

dalam melayani Tuhan di dalam panggilan mereka masing-masing. Dalam kebanyakan 

bidang perkerjaan kemmapuan berkerja sama merupakan salah satu aspek yang penting. 

Pada pembelajaran ini guru menekankan bahwa setiap siswa sangat baik bila bisa berkerja 

sama dengan baik. Dengan metode tersebut, saya melihat bahwa setiap siswa duduk dengan 

setiap anggota kelompok. Beberapa siswa yang pada pengajaran pertama terlihat duduk 

sendiri di belakang sudah bergabung dengan kelompoknya. Siswa lain yang terlihat tidak 

berdiskusi pada pembelajaran minggu lalu sudah terlihat mendiskusikan tugas yang akan 

dikerjakan. Ketika saya mendatangi beberapa meja saya melihat bahwa terdapat beberapa 

siswa saling menjelaskan tentang ekosistem yang mereka cari. Siswa juga saling bertanya 

satu dengan yang lain. 

Saya menyadari bahwa lingkungan belajar turut memengaruhi proses belajar. 

Maka sebelum memulai pembelajaran di kelas saya memastikan setiap siswa untuk 

menempati kursi di bagian depan dan tengah. Hal tersebut saya putuskan supaya siswa bisa 

melihat materi pada proyektor dan mendengar suara guru dengan jelas. Saya berusaha 

menciptakan iklim belajar yang kondusif dengan menekankan prosedur dalam kelas. Salah 

satu contohnya yaitu prosedur penggunaan gawai di sekolah. Dengan suasana yang 

kondusif dan bebas distraksi telepon genggam siswa bisa belajar dengan fokus dan dapat 

berinteraksi satu dengan yang lain. Selain itu prosedur tersebut juga melatih siswa untuk 

berintegritas terhadap hak dan kewajiban di sekolah. 
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Pada pembelajaran kali ini belum ada praktik penilaian yang dilakukan oleh guru. 

Meskipun demikian grup investigasi yang dikerjakan siswa merupakan bagian dari 

penugasan dan akan dilakukan penilaian pada pengajaran ketiga.  

Referensi: 

Nofriansyah, N., Pernantah, P. S., & Riyadi, S. (2022). Gaya Belajar Peserta Didik 

Berprestasi. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(1), 1565–1574. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1899 
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Lampiran 6 Refleksi Mengajar 3 Kelas X A 

Rahel Simamora 

Refleksi Pengajaran 3 Major A 

22 Agustus 2022 

Bertumbuh Bersama Melalui Pembelajaran 

Dalam pengajaran ketiga saya berperan sebagai mentor yang membimbing 

siswa melakukan presentasi. Saya membimbing siswa dengan cara menjelaskan 

agenda pembelajaran, prosedur tanya jawab dan prosedur penilaian. Dalam tahap 

ini saya mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas informasi yang mereka 

dapat dan kelola. Begitu pula saya mendorong siswa untuk bertanggung jawab 

menyerap pengetahuan yang dipresentasikan oleh siswa lainnya. Persiapan yang 

saya lakukan untuk pembelajaran ini yaitu membuat tabel penilaian serta membaca 

ulang kriteria penilaian yang akan saya lakukan.  

Saya terus mengajak siswa untuk bersama-sama memikirkan pengetahuan 

yang kami dapat dan olah. Hal ini merupakan prinsip yang saya tekankan sejak 

pertemuan pertama. Saya sadar bahwa rasio manusia terbatas untuk memahami 

kebenaran Alkitabiah oleh sebab itu saya mengajak siswa bersama-sama melihat 

fenomena pada dunia ciptaan dan mengkaitkan dengan tujuan penciptaan. 

Berdasarkan pengamatan pada pengajaran sebelumnya saya melihat bahwa siswa-

siswi di major A memiliki perbedaan gaya belajar. Meskipun demikian, semua 

siswa dapat melakukan presentasi dan menyimak dengan baik.  

Saya menekankan bahwa tidak semua hal dapat kita pahami namun dengan 

melihat cara kerja atau keunikan organisme kita bisa melihat karya Tuhan untuk 

menopang kehidupan di bumi. Meskipun demikian saya sadar bahwa saya belum 

memberikan dasar yang kokoh tentang kebenaran Alkitabiah pada pengajaran di 

kelas major A ini. Saya sadar bahwa untuk memberikan pembelajaran yang 

Alkitabiah guru harus memiliki pemahaman yang benar dan keterampilan dalam 

menyusun kebenaran tersebut dalam pembelajaran. Hal ini lah yang masih saya 

terus latih dan pelajari. Hal ini juga menjadi komitmen saya sebagai guru Kristen 

yang professional yaitu untuk senantiasa belajar dan berlatih merancang 

pembelajaran yang berlandaskan kebenaran Akitabiah. Meskipun demikian saya 



 

77 

 

meyakini bahwa seluruh rangkaian pembelajaran dapat berjalan karena kasih 

karunia Tuhan. Tuhan memberkati dan memampukan siswa dan guru untuk 

mengerjakan bagian maisng-masing dengan bertanggung jawab.  

Pada tahap presentasi ini saya menekankan pada prosedur presentasi, tanya 

jawab dan penilaian yang dilakukan dalam kelas. Hal tersebut penting guna 

membangun kebiasaan yang baik dalam presentasi dan tanya jawab. Kebiasaan 

tersebut juga dapat diterapkan bukan hanya dalam pembelajaran Biologi melainkan 

semua mata pelajaran. Pembelajaran di kelas ini didominasi dengan presentasi dan 

tanya jawab, meskipun demikian terdapat satu komponen penting lainnya, yaitu 

feedback. Saya berusaha memberikan feedback bagi setiap kelompok setelah 

kelompok tersebut melakukan presentasi. Beberapa feedback juga saya tekankan 

untuk seluruh siswa seperti penulisan daftar pustaka yang tepat dan diskusi sebelum 

menjawab pertanyaan.  

Dalam pengajaran kali ini saya mendorong setiap siswa memiliki peran baik 

dalam proses presentasi maupun tanya jawab. Untuk menciptakan suasana 

demikian maka saya memberikan kesempatan tiap kelompok audiens mengajukan 

satu pertanyaan. Saya bersukur karena pada setiap presentasi semua kelompok 

mampu memberikan pertanyana yang baik. Saya meminta setiap kelompok untuk 

bertanya supaya setiap siwa berusaha memahami materi yang disampaikan oleh 

kelompok presentator. Apabila siswa sudah memahami materi dari infografis yang 

dijelaskan maka siswa mampu mengajukan pertanyaan yang relevan. Siswa yang 

mengajukan pertanyaan tentang suatu materi mengindikasikan siswa tersebut 

memahami materi yang dijelaskan dan ingin semakin belajar secara mendalam 

(Rahmayanti, Supriyanto, & Khusniyah, 2022).  Saya juga mendorong kelompok 

audiens untuk berdiskusi terlebih dulu sebelum mengajukan pertanyaan. Saya 

mengamati setiap kelompok saling menyepakati pertanyaan yang akan mereka 

ajukan. Selain itu teman kelompok juga saling mengingatkan mengenai prosedur 

tanya jawab seperti memperkenalkan diri dan mengucapkan terima kasih. Saya juga 

mendorong setiap siswa yang melakukan presentasi untuk bisa mengambil peran 

dalam proses tanya jawab. Saya mengamati bahwa semua kelompok sudah 

membagi tugas untuk menjawab pertanyaan dari kelompok audiens. Secara 
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keseluruhan semua siswa terlibat dalam pembelajaran dan memiliki peran masing-

masing dalam kelompoknya.  

Pada pertemuan ketiga ini, penilaian yang dilakukan adalah presentasi 

infografis secara berkelompok dan penilaian teman sebaya oleh siswa. Dalam 

penilaian presentasi terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. Sedangkan penilaian sebaya meliputi aspek kerja sama di dalam 

kelompok. Melalui penilaian pada pengajaran saya berharap siswa-siswi bisa 

melatih kerja sama dalam kelompok. Saya berharap siswa-siswi memiliki kebiasaan 

untuk saling membangun dan tolong menolong dalam belajar.  

Referensi: 

Rahmayanti, D., Supriyanto, D. H., & Khusniyah, T. W. (2022). Pengaruh 

Keaktifan Bertanya SiswaTerhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. 

HOLISTIKA, 6(1), 34–40. 
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Lampiran 7 Feedback Mentor 19 Agustus 2022 
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Lampiran 8 Feedback Mentor 22 Agustus 2022 
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